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Abstrak 

Penerapan Kurikulum Merdeka di Indonesia menuntut adanya perubahan signifikan dalam 
proses pembelajaran, khususnya dalam hal penilaian yang lebih holistik dan berfokus pada 
pengembangan kompetensi siswa. Guru MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) Ekonomi, 
Perbankan, dan Kewirausahaan, khususnya yang berada di bawah naungan LP Ma’arif NU Daerah 
Istimewa Yogyakarta, dihadapkan pada tantangan untuk memahami dan mengimplementasikan 
penilaian yang sesuai dengan kurikulum ini. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 
meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru dalam merancang dan melaksanakan penilaian 
yang relevan dengan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini 
meliputi pelatihan teoritis, dan pendampingan implementasi di lapangan. Pelatihan teoritis 
memberikan dasar pemahaman tentang konsep dan prinsip penilaian Kurikulum Merdeka. 
Pendampingan dilakukan melalui kunjungan kelas dan diskusi kelompok, yang bertujuan untuk 
membantu guru mengatasi tantangan yang muncul selama proses implementasi. Hasil dari kegiatan 
ini menunjukkan peningkatan kompetensi guru dalam hal pemahaman dan penerapan penilaian 
Kurikulum Merdeka. Guru-guru yang terlibat dalam pelatihan ini mampu merancang dan 
melaksanakan penilaian yang lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan siswa. Kegiatan ini juga 
memberikan dampak positif terhadap kualitas pembelajaran, di mana penilaian yang diterapkan 
dapat mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif siswa, sesuai 
dengan tujuan dari Kurikulum Merdeka. 
 
Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, asesmen, Ekonomi, Perbankan, Kewirausahaan. 

Abstract 

The implementation of Merdeka Curriculum in Indonesia requires significant changes in the 
learning process, especially in terms of assessment that is more holistic and focuses on developing 
student competencies. Economics, Banking, and Entrepreneurship MGMP (Musyawarah Guru Mata 
Pelajaran) teachers, especially those under LP Ma'arif NU Yogyakarta Special Region, are faced with 
the challenge of understanding and implementing assessments in accordance with this curriculum. 
This community service activity aims to improve teachers' understanding and skills in designing and 
implementing assessments that are relevant to the principles of the Merdeka Curriculum. The 
methods used in this activity include theoretical training, and implementation assistance in the field. 
Theoretical training provides a basic understanding of the concepts and principles of the Merdeka 
Curriculum assessment. Assistance is carried out through classroom visits and group discussions, 
which aim to help teachers overcome challenges that arise during the implementation process. 
The results of this activity show an increase in teacher competence in terms of understanding and 
implementing the Merdeka Curriculum assessment. The teachers involved in this training can design 
and implement assessments that are more effective and relevant to student needs. This activity also 
has a positive impact on the quality of learning, where the applied assessment can support the 
development of students' critical, creative, and collaborative thinking skills, in accordance with the 
objectives of the Merdeka Curriculum. 
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PENDAHULUAN 

Kurikulum Merdeka yang diluncurkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi merupakan upaya untuk menjawab tantangan pendidikan abad 21 yang semakin 

kompleks. Kurikulum ini memberikan kebebasan kepada satuan pendidikan dalam menyusun 

kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik [1]. Salah satu komponen 

penting dalam Kurikulum Merdeka adalah penilaian yang tidak hanya berfokus pada hasil belajar, 

tetapi juga pada proses dan perkembangan kompetensi siswa [2]. Namun, penerapan Kurikulum 

Merdeka membutuhkan pemahaman yang mendalam dari para pendidik, khususnya dalam aspek 

penilaian. Guru MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) Ekonomi, Perbankan, dan Kewirausahaan 

di bawah naungan LP Ma’arif NU Daerah Istimewa Yogyakarta, sebagai bagian dari komunitas 

pendidik, juga menghadapi tantangan ini [3]. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan dan 

pendampingan untuk meningkatkan kompetensi guru dalam melaksanakan penilaian sesuai dengan 

prinsip Kurikulum Merdeka. 

Pendidikan merupakan pilar utama pembangunan suatu bangsa yang berkelanjutan.  Dalam 

konteks pendidikan di Indonesia, implementasi Kurikulum Merdeka menjadi salah satu tonggak 

penting untuk meningkatkan kualitas pembelajaran [4]. Oleh karena itu, pengabdian masyarakat ini 

dilaksanakan dengan fokus pada pelatihan dan pendampingan guru Mata Pelajaran (Mapel) Ekonomi 

Perbankan dan Kewirausahaan di Lingkungan Pengembangan (LP) Ma'arif Nahdlatul Ulama (NU) 

Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Kurikulum Merdeka adalah pendekatan pembelajaran yang menekankan pada 

pemberdayaan siswa melalui pengembangan keterampilan, pengetahuan, dan karakter yang holistic 

[5]. Dalam rangka mendukung kesuksesan implementasi Kurikulum Merdeka di Lembaga Pendidikan 

Ma’arif NU, peran guru sangat krusial [6]. Oleh karena itu, pelatihan dan pendampingan bagi guru 

MGMP Ekonomi Perbankan dan Kewirausahaan di LP Ma'arif NU Yogyakarta menjadi langkah 

strategis untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka dalam mengadopsi prinsip-

prinsip Kurikulum Merdeka. 

Lembaga Pendidikan Ma’arif Nahdlatul Ulama (LP Ma’arif NU) adalah salah satu aparat 

departementasi dalam organisasi Nahdlatul Ulama (NU) yang memiliki peran strategis dalam 

pengembangan pendidikan di Indonesia [6]. Sebagai organisasi yang berakar kuat pada masyarakat, 

LP Ma’arif NU didirikan dengan tujuan untuk memberikan akses pendidikan yang berkualitas dan 

berbasis pada nilai-nilai keislaman yang moderat. Fokus LP Ma’arif NU adalah mencetak generasi 

yang tidak hanya unggul dalam ilmu pengetahuan, tetapi juga memiliki akhlak yang baik dan 

pemahaman agama yang mendalam sesuai dengan prinsip-prinsip Aswaja (Ahlussunnah wal Jamaah) 

yang dipegang teguh oleh Nahdlatul Ulama [7]. Sebagai bagian dari NU, LP Ma’arif NU mengelola 
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ribuan sekolah, madrasah, dan lembaga pendidikan lainnya yang tersebar di seluruh Indonesia. LP 

Ma’arif NU memberikan kontribusi besar dalam mencerdaskan kehidupan bangsa, terutama di 

daerah-daerah yang sulit terjangkau oleh fasilitas pendidikan formal lainnya [3]. Melalui kurikulum 

yang mengintegrasikan ilmu pengetahuan umum dengan pendidikan agama, LP Ma’arif NU berusaha 

untuk membentuk peserta didik yang seimbang antara aspek spiritual dan intelektualnya. Lembaga 

ini juga aktif dalam berbagai kegiatan pemberdayaan masyarakat, termasuk pengembangan 

pendidikan berbasis komunitas yang menitikberatkan pada kemandirian dan nilai-nilai kebersamaan. 

LP Ma’arif NU juga berperan sebagai jembatan antara dunia pendidikan dan dunia kerja, 

dengan menyediakan program-program pelatihan keterampilan dan kewirausahaan bagi para siswa 

dan lulusan [7]. Selain itu, lembaga ini juga menjalin kerjasama dengan berbagai pihak, termasuk 

pemerintah, swasta, dan organisasi non-pemerintah, untuk meningkatkan kualitas pendidikan di 

lembaga-lembaga yang dikelolanya. Dengan peran dan kontribusi yang begitu luas, LP Ma’arif NU 

menjadi salah satu pilar penting dalam pembangunan sumber daya manusia di Indonesia yang 

berbasis pada nilai-nilai keislaman dan kebangsaan.  

Pelatihan dan pendampingan dalam implementasi penilaian Kurikulum Merdeka menjadi 

aspek krusial bagi para guru [5]. Kurikulum Merdeka yang menekankan pada pengembangan 

kompetensi siswa dan fleksibilitas dalam proses pembelajaran memerlukan pemahaman yang 

mendalam oleh guru dalam melakukan penilaian [4]. Pelatihan yang komprehensif membantu guru 

untuk menguasai berbagai teknik penilaian yang adaptif dan relevan, serta memungkinkan mereka 

untuk mengintegrasikan penilaian formatif dan sumatif secara efektif [8]. Dengan pendampingan 

yang kontinu, guru dapat terus mengembangkan keterampilannya dalam merancang penilaian yang 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan kurikulum yang diterapkan [9]. Hal ini juga memastikan 

bahwa guru dapat memberikan umpan balik yang konstruktif dan berorientasi pada peningkatan 

hasil belajar siswa. 

Pendampingan juga memainkan peran penting dalam memastikan bahwa guru dapat 

menerapkan penilaian dengan konsistensi dan akurasi [10] . Melalui pendampingan, guru 

memperoleh dukungan teknis dan pedagogis untuk mengatasi tantangan yang mungkin dihadapi 

dalam implementasi penilaian Kurikulum Merdeka [5]. Selain itu, pendampingan memungkinkan 

terjadinya berbagi praktik terbaik di antara guru, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran secara keseluruhan. Proses penilaian yang efektif dan efisien hanya dapat tercapai 

apabila guru memiliki pemahaman yang baik tentang konsep dan teknik penilaian, yang didukung 

oleh pelatihan dan pendampingan yang memadai [11]. Oleh karena itu, pelatihan dan pendampingan 

menjadi komponen kunci dalam kesuksesan implementasi Kurikulum Merdeka. 
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Secara umum, tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini untuk meningkatkan pemahaman 

dan kemampuan guru MGMP Ekonomi Perbankan dan Kewirausahaan LP Ma’arif NU DIY dalam 

mengimplementasikan penilaian Kurikulum Merdeka. Adapun tujuan kegiatan pengabdian 

masyarakat ini untuk memberikan pemahaman tentang konsep dan prinsip penilaian Kurikulum 

Merdeka, melatih guru dalam mengembangkan instrument dan melaksanakan penilaian Kurikulum 

Merdeka, membantu guru dalam menerapkan penilaian Kurikulum Merdeka di kelas, memberikan 

solusi dan masukan kepada guru dalam mengatasi permasalahan terkait penilaian Kurikulum 

Merdeka dan melakukan refleksi dan monitoring terhadap pelaksanaan penilaian Kurikulum 

Merdeka. 

METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini memberikan dua prioritas solusi permasalahan. adapun 

metode kegiatan dilakukan dengan beberapa tahap. Tahap pertama dilakukan dengan pelatihan 

Intensif dan Berkesinambungan. Pelatihan Mendalam tentang Kurikulum Merdeka, yakni pelatihan 

yang mendalam dan kontekstual tentang konsep dan prinsip Kurikulum Merdeka kepada semua guru 

MGMP Ekonomi Perbankan dan Kewirausahaan. kegiatan ini melibatkan tenaga ahli pendidikan yang 

berpengalaman dalam Kurikulum Merdeka untuk memberikan pandangan yang lebih jelas. Tahap 

kedua dilaksanakan dengan praktik penerapan penilaian Kurikulum Merdeka di kelas. Praktik 

penerapan penilaian dalam Konteks Kurikulum Merdeka di kelas memerlukan pendekatan yang 

holistik dan responsif terhadap kebutuhan siswa. Tahap ketiga, pendampingan dan bimbingan 

berkelanjutan dengan membentuk tim pendampingan yang terdiri dari ahli kurikulum, praktisi 

pendidikan, dan mentor yang dapat memberikan dukungan teknis dan pedagogis secara langsung 

kepada guru. Mengidentifikasi kebutuhan individu guru dan sesuaikan program pendampingan 

berdasarkan tantangan yang dihadapi masing-masing guru dalam menerapkan Kurikulum Merdeka, 

dan memfasilitasi forum kolaboratif antar guru dan tim pendamping untuk berbagi pengalaman, 

strategi, dan tantangan yang mereka hadapi, sehingga terjadi pertukaran pengetahuan yang 

berkelanjutan. 

Melalui tahap kegiatan tersebut, diharapkan dapat meningkatkan efektivitas implementasi 

Penilaian Kurikulum Merdeka dan membantu Guru MGMP Ekonomi Perbankan dan Kewirausahaan 

di LP Ma’arif NU Daerah Istimewa Yogyakarta dalam menghadapi tantangan yang muncul. Berikut 

adalah gambar skema metode kegiatan pengabdian: 
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Gambar 1. Metode pelaksanaan pengabdian 

Gambar di atas menggambarkan alur pelaksanaan metode pengabdian masyarakat terkait 

implementasi Kurikulum Merdeka di LP Ma'arif NU DIY. Output dari kegiatan pengabdian masyarakat 

ini adalah peningkatan signifikan dalam kemampuan guru untuk menerapkan penilaian sesuai 

dengan standar Kurikulum Merdeka. Melalui rangkaian pelatihan dan pendampingan intensif, para 

guru dibekali dengan keterampilan yang diperlukan untuk menyusun dan melaksanakan asesmen 

yang holistik, responsif, dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Dengan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai konsep dan prinsip Kurikulum Merdeka, guru tidak hanya mampu melakukan 

evaluasi yang tepat, tetapi juga lebih percaya diri dalam mengambil keputusan pedagogis yang 

mendukung perkembangan siswa secara menyeluruh. 

Keberhasilan ini diharapkan dapat berkontribusi secara signifikan terhadap optimalisasi 

implementasi Kurikulum Merdeka di LP Ma'arif NU DIY. Dengan guru-guru yang lebih kompeten 

dalam hal penilaian, diharapkan proses pembelajaran akan menjadi lebih dinamis dan berorientasi 

pada pengembangan kompetensi siswa. Selain itu, hasil kegiatan ini juga memberikan model yang 

dapat direplikasi di lembaga pendidikan lainnya, sehingga dampak positif dari implementasi 

Kurikulum Merdeka dapat dirasakan lebih luas dan berkelanjutan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pelatihan dan pendampingan implementasi penilaian Kurikulum 

Merdeka pada guru MGMP Ekonomi, Perbankan, dan Kewirausahaan LP Ma’arif NU Daerah Istimewa 

Yogyakarta berhasil dengan baik tanpa terdapat kendala yang berarti. Berdasarkan hasil tanya jawab 

sebelum pelatihan dengan beberapa guru menyatakan menunjukkan bahwa sebagian besar guru 
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masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep penilaian holistik yang menjadi dasar dari 

Kurikulum Merdeka. Mereka juga cenderung berfokus pada penilaian kognitif dan belum sepenuhnya 

memahami bagaimana mengukur aspek afektif dan psikomotorik siswa secara efektif.  

Peserta pelatihan menunjukkan antusiasme yang tinggi selama kegiatan berlangsung. 

Mereka aktif terlibat dengan memberikan respons, mengajukan pertanyaan, dan berpartisipasi 

dalam diskusi bersama narasumber. Hal ini mencerminkan keinginan kuat dari para guru untuk 

memahami dan mengimplementasikan Kurikulum Merdeka secara efektif, sehingga pelatihan ini 

tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga interaktif dan aplikatif. Partisipasi aktif peserta juga 

memberikan kontribusi positif terhadap dinamika pelatihan, menjadikannya sebagai forum yang kaya 

akan pertukaran ide dan pengalaman.  

Antusiasme peserta tidak hanya terlihat selama sesi pelatihan, tetapi juga saat 

pendampingan. Para peserta dengan semangat mempresentasikan hasil rancangan asesmen yang 

mereka buat, menunjukkan komitmen mereka dalam menerapkan pengetahuan yang telah 

diperoleh. Setelah presentasi, peserta menerima masukan dari para pendamping, yang memberikan 

saran dan rekomendasi untuk meningkatkan efektivitas asesmen yang telah disusun. Proses ini tidak 

hanya memperkaya pemahaman peserta, tetapi juga memperkuat kemampuan mereka dalam 

menyusun dan melaksanakan asesmen sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka.  

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pelatihan teori asesmen kurikulum merdeka   Gambar 3. Pendampingan 

Berdasarkan hasil observasi setelah pelatihan, terjadi peningkatan yang nyata dalam 

kemampuan guru untuk merancang dan menerapkan instrumen penilaian yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka. Guru mampu membuat rubrik penilaian yang komprehensif, yang 

tidak hanya mengukur hasil belajar siswa tetapi juga perkembangan kompetensi seperti berpikir 

kritis, kreatif, dan kemampuan bekerja sama. Hal ini terlihat dari contoh-contoh rubrik dan instrumen 

penilaian yang dibuat oleh para peserta selama workshop, yang kemudian diuji coba dalam kelas 

masing-masing. 
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Pendampingan implementasi juga memberikan hasil yang positif, di mana guru mendapatkan 

bimbingan langsung dalam menghadapi tantangan di lapangan. Salah satu tantangan utama yang 

dihadapi adalah bagaimana mengintegrasikan penilaian proses dan hasil secara berimbang dalam 

kegiatan pembelajaran sehari-hari. Melalui diskusi dan refleksi bersama, ditemukan solusi-solusi 

praktis yang dapat diterapkan, seperti penilaian berkelanjutan melalui proyek dan tugas kelompok, 

serta penggunaan portofolio sebagai alat untuk menilai perkembangan kompetensi siswa dari waktu 

ke waktu. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini telah berhasil meningkatkan kompetensi guru dalam 

melaksanakan penilaian yang lebih sesuai dengan Kurikulum Merdeka. Guru-guru yang mengikuti 

kegiatan ini juga melaporkan adanya peningkatan motivasi dan kepercayaan diri dalam mengelola 

penilaian di kelas mereka. Dampak dari kegiatan ini tidak hanya terlihat pada peningkatan kualitas 

penilaian, tetapi juga pada kualitas pembelajaran secara keseluruhan, di mana siswa menjadi lebih 

aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran yang menekankan pada pengembangan kompetensi 

dan karakter. 

Pelaksanaan kegiatan pelatihan dan pendampingan implementasi penilaian Kurikulum 

Merdeka pada guru MGMP Ekonomi, Perbankan, dan Kewirausahaan LP Ma’arif NU Daerah Istimewa 

Yogyakarta menunjukkan hasil yang signifikan dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

guru. Sebagai indikator ketercapaian pelaksanaan pengabdian, maka dilakukan evaluasi dengan 

menyebarkan kuesioner kepada peserta terkait pelaksanaan kegiatan pengabdian. Berikut hasil 

kuesioner kepuasan peserta: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Kepuasan Peserta dalam PkM 

Hasil survei kepuasan peserta terhadap kegiatan pengabdian masyarakat menunjukkan 

respons yang sangat positif. Berdasarkan data yang ada, sebanyak 51% peserta memberikan 
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penilaian "Sangat Baik", menunjukkan bahwa lebih dari setengah dari seluruh peserta merasa sangat 

puas dengan kegiatan yang diikuti. Selain itu, 43% peserta menilai kegiatan tersebut "Baik", yang 

berarti mayoritas besar merasa puas dengan kualitas dan pelaksanaan program. Hanya sebagian kecil 

peserta, yaitu 6%, yang memberikan penilaian "Cukup Baik", dan tidak ada yang memberikan 

penilaian "Kurang". Ini mencerminkan bahwa kegiatan pengabdian masyarakat ini telah berhasil 

mencapai target utama dalam memberikan dampak yang positif kepada pesertanya. 

Respon positif dari peserta ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti relevansi 

materi yang disampaikan, keterlibatan aktif peserta dalam setiap sesi, dan kualitas fasilitasi yang 

disediakan oleh penyelenggara. Keberhasilan kegiatan pengabdian masyarakat sangat bergantung 

pada sejauh mana materi yang disampaikan dapat diimplementasikan oleh peserta dalam kehidupan 

nyata [12]. Selain itu, metode penyampaian yang interaktif dan melibatkan partisipasi aktif juga 

menjadi kunci dalam meningkatkan kepuasan peserta [13]. Hal ini sesuai dengan hasil survei yang 

menunjukkan bahwa mayoritas peserta merasa puas hingga sangat puas dengan kegiatan tersebut. 

Dalam konteks ini, hasil survei kepuasan peserta dapat menjadi acuan bagi pengembangan 

program pengabdian masyarakat di masa mendatang. Dengan terus meningkatkan aspek-aspek yang 

mendapat respons positif serta mengidentifikasi dan memperbaiki area yang kurang memuaskan, 

kegiatan pengabdian masyarakat dapat memberikan dampak yang lebih besar dan berkelanjutan. 

Evaluasi yang berkala dan berbasis data, seperti yang ditunjukkan oleh hasil survei ini, akan 

membantu penyelenggara untuk terus meningkatkan kualitas dan relevansi program, serta 

memenuhi kebutuhan dan harapan peserta secara lebih efektif. 

KESIMPULAN 

Kegiatan Pelatihan dan Pendampingan Implementasi Penilaian Kurikulum Merdeka pada 

Guru MGMP Ekonomi Perbankan dan Kewirausahaan menunjukkan bahwa pelatihan ini berhasil 

terlaksana dengan baik. Pendampingan yang dilakukan setelah pelatihan memberikan dampak positif 

dalam memastikan bahwa guru-guru dapat menerapkan penilaian ini secara efektif dalam proses 

pembelajaran mereka. Pendampingan ini memberikan ruang bagi para guru untuk berdiskusi, 

mengatasi hambatan yang dihadapi, serta mendapatkan umpan balik yang konstruktif, sehingga 

implementasi penilaian dapat berjalan lebih optimal di sekolah masing-masing. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini tidak hanya meningkatkan kompetensi profesional guru, 

tetapi juga mendorong adanya kolaborasi dan pengembangan praktik baik di antara anggota MGMP. 

Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan kualitas penilaian dan pembelajaran di bidang Ekonomi, 

Perbankan, dan Kewirausahaan dapat lebih ditingkatkan, sesuai dengan tujuan Kurikulum Merdeka 

untuk menghasilkan lulusan yang berdaya saing dan adaptif terhadap perubahan zaman. 
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